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Abstrak— Indonesia Emas 2045 merupakan cita-cita tinggi bangsa Indonesia akan
Indonesia yang maju, unggul, dan mampu bersaing serta cukup gagah dalam mengatasi
permasalahan rumit bangsa pada tahun 2045. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut ten-
tunya diperlukan tenaga ahli untuk mendidik para anak-anak bangsa. Smart society 5.0
merupakan program pendidik Indonesia untuk terciptanya pendidik profesional yang
berkualitas untuk bangsa. Peranan pendidikan pada era society 5.0 tentunya tidak kalah
penting, dalam era ini sistem pendidikan memiliki tantangan yang hebat yaitu lebih
mengutamakan peningkatan kritis, inovatif, konstruktif, dan berfikir cerdas. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode libary research yang merupakan penelitian
dengan cara menganalisis sumber data. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah
data sekunder atau menggunakan orang kedua dalam pendataan yang diperoleh dari
buku, artikel, serta jurnal nasional maupun internasional. Hasil penelitian ini adalah pen-
jelasan tentang pentingnya program smart society 5.0 untuk peningkatan kualitas pen-
didik profesional sehingga dapat mewujudkan cita-cita Indonesia Emas pada tahun 2045.
Kata kunci— Indonesia Emas tahun 2044, pendidik profesional, smart society 5.0

Abstract— Indonesia Emas 2045 is the high ideals of the Indonesian people for an advanced,
superior, and competitive Indonesia and quite brave in overcoming the nation's complex problems
in 2045. To realize these ideals, of course, experts are needed to educate the nation's children.
Smart society 5.0 is an Indonesian educator program to create quality professional educators for
the nation. The role of education in the era of society 5.0 is certainly no less important, in this era
the education system has great challenges, namely prioritizing critical, innovative, constructive,
and intelligent thinking. In this research, the writer uses library research method which is research
by analyzing data sources. While the data sources used are secondary data or use a second person
in data collection obtained from books, articles, and national and international journals. The re-
sults of this study are an explanation of the importance of the smart society 5.0 program to im-
prove the quality of professional educators so that they can realize the ideals of Indonesia Emas in
2045.

Keywords — Indonesia Emas on 2045, profesisonal educator, smart society 5.0

PENDAHULUAN

Indonesia Emas 2045 merupakan cita-cita tinggi bangsa Indonesia akan Indo-
nesia yang maju, unggul, dan mampu bersaing serta cukup gagah dalam mengatasi
permasalahan rumit bangsa pada tahun 2045 (Wena, 2020). Karena saat itu Indone-
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sia telah memasuki usia 100 tahun kemerdekaan dengan harapan terbesarnya adalah
Indonesia akan dibanjiri generasi usia produktif di antara mayoritas penduduk usia
produktif (Abi, 2017). Pada tahun 2045 bangsa Indonesia diharapkan untuk menjadi
bangsa yang unggul sehingga akan dibanjiri oleh generasi produktif yang berkarak-
ter.

Calon Generasi Indonesia Emas 2045 haruslah memiliki karakter yang positif,
memiliki pemikiran yang terbuka, komitmen etis, kemampuan khusus, serta kecer-
dasan IESQ (Manullang, 2013). Dalam pengembangan ini, karakter yang harus dis-
iapkan untuk generasi emas adalah memupuk dan menyusun sumber daya yang
ada serta siap bersaing di era globalisasi untuk memajukan bangsa dan negara
(Yusuf, 2017). Adanya karakter dengan pemikiran yang positif, terbuka, etis, bangsa
Indoinesia akan siap untuk menghadapi persaingan di era globalisasi pada tahun
2045 yang akan datang.

Tercapainya Indonesia Emas tahun 2045 adalah upaya dari integrasi dan in-
terkoneksi antara kelas sosial, ekonomi, kebudayaan, dan segala jenis sumber daya
yang lainnya. Pembentukan karakter yang beriman serta bertaqwa kepada Tuhan
merupakan tujuan yang sangat mendasar dalam bidang keagamaan dan ke-
masyarakatan (Wardoyo, 2015). Adapun sisi sektor ekonomi, dari hasil survey The
McKinsey Global Intitude, pada tahun 2030 Indonesia diprediksi akan menempati
peringkat ke 7 setelah Brazil dan Rusia (Dongiran, 2014). Untuk mencapai hasil ter-
sebut, Indonesia tentunya harus bersiap dari sekarang karena prediksi tersebut me-
mertukan tenaga terampil yang berpendidikan tinggi.

Pendidikan merupakan suatu pilar terbangunnya SDM yang memerlukan
inovasi baru agar system demografi dapat digerakkan ke arah positif dan sekaligus
mewujudkan impian pembentuk generasi Indonesia Emas 2045 (Perkusa, 2020).
Keperluan tuntutan bangsa global harus dipersiapkan melalui pendidikan agar bias
mencapai tujuan sebenarnya pada abad ke-21 (Irawan, 2017). Maka dari itu kualitas
abad ke-21 akan berkembang melalui generasi emas dengan 3 kategori besar yaitu
kualitas, literasi, dan kompetensi yang tentunya terdapat peran penting dari
seorang pendidik bermutu.

Menurut para ahli pendidik profesional adalah setiap orang yang memiliki
tanggung jawab penuh atas pendidikan muridnya baik individu atau kelompok,
didalam atau diluar sekolah (Hamid, 2017). Tugas pendidik meliputi mendidik,
menginspirasi, dan mengarahkan setiap pengembangan (Anwar, 2018) serta pening-
katan kualitas pendidikan siswa akan bergantung pada kualitas pendidiknya
(Dudung, 2018). Tanpa adanya pendidik professional sangatlah tidak mungkin bagi
siswa akan mempunyai pendidikan yang tinggi, karena pendidik profesional meru-
pakan ujung tombak dalam keberhasilan proses pendidikan disekolah.

Karakter profesional harus dipegang oleh setiap pendidik dalam bekerja ka-
rena merupakan pedoman yang relevan untuk siswa (Sultoni, 2018). Nieuwenhuis
dalam Maya (2018) berpendapat bahwa tidak akan maju suatu bangsa jika belum
ada salah satu golongan pendidik yang gemar berkorban untuk memajukan bang-
sanya. Pendidik merupakan seorang pemimpin yang bukan hanya terampil
mengajar, tetapi juga bias menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya.

Kualitas pendidikan suau negara ditentukan oleh kualitas pendidik yang ha-
rus memiliki kualifikasi dan kompetensi standar internasional pendidikan (Arifa,
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(2019). Dengan kata lain, pendidik adalah pemegang kendali yang akan menentukan
tingkat kualitas SDM di suatu negara (Noor, 2020). Jika seorang pendidik tidak
memiliki kualitas yang tinggi, tentunya akan membuat peserta didik tidak memiliki
pendidikan yang mumpuni sehingga dapat mempengaruhi tingkat demografi nega-
ra.

Guru sebagai agen perubahan dengan metode pembelajaran merupakan se-
buah peran sebagai pemicu, pembelajaran, merekayasa, memotivasi, fasilitator dan
penginspirasi belajar bagi siswa (Purwana dalam Widodo, 2012). Dengan adanya
pendidik yang prefesional maka hasil belajar siswa akan terus meningkat karena
didalamya menggunakan metode belajar yang efektif yang berkompetensi tinggi
(Dakhi, 2020). Hasil yang sangat memuaskan akan didapatkan oleh peserta didik
jika seorang guru memiliki kompeten yang tinggi dalam mengajar.

Beberapa riset mengatakan bahwa tingkat kualitas pendidik di Indonesia
relatif rendah (Kartowagiran,2011) karena banyaknya kerusakan sarana pendidikan
yang tinggi dengan perbaikan proyek sekolah yang tidak ada ujungnya (Nasution,
2016). Selain itu hal yang mempengaruhi rendahnya kualitas pendidik adalah
penyelenggaraan sertifikasi guru yang tidak berbanding lurus dengan hasil belajar
peserta didik (Jailani, 2014). Kualitas pendidik di Indonesia rendah disebabkan ka-
rena kurang tegasnya petugas-petugas penyeleksi sertifikasi guru dan banyak yang
kurang disiplin dengan peraturan yang ada, sehingga akan berdampak buruk bagi
siswa, sekolah, dan negara.

Smart society 5.0 didefinisikan sebagai gagasan yang diciptakan oleh Jepang
dan didalamnya mengandung kolaborasi antara teknologi dan manusia (Kurniawan,
2021) senhingga terjadinya study cross-sectional terhadap informasi dan pengetahuan
(Suharsono, 2020). Dalam era super smart ini masyarakat dituntut agar bisa me-
nyelesaikan masalah sosial yang diakibatkan oleh era 4.0 yaitu teknologi robot, big
data, internet of think, hingga artificial intelligence (Sawitri dalam Putri, 2021). Smart
society 5.0 tidak selalu mengutamakan teknologi saja yang bisa menggantikan seba-
gian tenaga manusia, akan tetapi juga memikirkan bagaimana agar peran manusia
bisa unggul di era teknologi yang semakin aktif ini.

Pemanfaatan teknologi pada era society 5.0 adalah pertimbangan aspek hu-
maniora dalam penyelesaian suatu masalah yang ada di sektor publik (Yasa, 2021)
serta dengan adanya teknologi yang diterapkan di desa-desa terpencil dapat terjadi
peningkatan kualitas fungsi RT/RW menjadi garda terdepan sehingga bisa men-
dukung pemberdayaan nasional (Maulana, 2020). Dalam aspek pendidikan teknolo-
gi informasi komputer 5.0 sudah bisa dimanfaatkan oleh para pendidik yakni
melakukan pembelajaran, evaluasi, dan hasil progress siswa melalui jejaring internet
(Pradipta, 2020). Fungsi teknologi era society 5.0 tentunya akan dirasakan oleh
masyarakan kota ataupun masyarakat terpencil, sehingga dalam era ini pemerataan
teknologi semakin efisien dan tepat sasaran.

Dengan adanya sistem integrasi ruang maya dan fisik yang bisa mengem-
bangkan perekonomian serta penyelesaian masalah sosial merupakan keunggulan
nyata pada era society 5.0 (Musrafiyan (2022). Pada era ini masyarakat semakin cer-
das dalam berkontruksi menggunakan teknologi infoirmatika untuk pemenuhan
kehidupan mereka (Sukawati, 2021). Konsep smart society 5.0 yaitu proses pengum-
pulan big data dari internet dalam semua bidang, sehingga dapat menjadi suatu
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akulturasi baru yang bertujuan untuk peningkatan kemampuan seseorang menjadi
masyarakat yang unggul.

Perubahan sosial untuk menghadapi era society 5.0 harus memperhatikan
pergerakan semua teknologi yang pastinya bisa mempengaruhi budaya, pola hidup
manusia, cepatnya mobilitas penduduk, dan peninkatan tangga sosial ekonomi
(Wurianto, (2019). Transormasi kecerdasan buatan melalui jutaan data yang nant-
inya akan di upgrade menjadi suatu kearifan baru dalam masyarakat juga merupa-
kan pengaruh era society 5.0 (Sabri, 2019). Dampak sebenarnya dari era society 5.0
adalah manusia dapat bekerja lebih cepat dan lebih panjang karena tingginya ek-
spetasi hidup masyarakat sehingga akan menjalani perjalanan kehidupan yang ber-
makna.

Peranan pendidikan pada era society 5.0 tentunya tidak kalah penting, dalam
era ini sistem pendidikan memiliki tantangan yang hebat yaitu lebih mengutamakan
peningkatan kritis, inovatif, konstruktif, dan berfikir cerdas (Rahayu, 2021). Literasi
digital merupakan bentuk dari pengembangan smart society 5.0 di era pendidikan
(Dewi, 2021). Smart society 5.0 akan tmemberikan dampak yang besar bagi tingkat
pendidikan negara jika dipergunkan dengan cerdas dan tepat.

Dengan demikian, pendidik sangatlah mepengaruhi tingkat pendidikan yang
ada di Indonesia. Pentingnya smart society 5.0 dalam peningkatan kualitas pendidik
professional agar cita-cita bangsa dalam generasi Indonesia Emas tahun 2045 bisa
terwujud. Jika kuantitas pendidik profesional meningkat, tentunya penantian 100
tahun bangsa Indonesia setelah merdeka dapat terealisasikan serta bangsa Indonesia
akan siap menghadapi gempuran era society 5.0.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian study pustaka
atau library research. Metode penelitian libary research merupakan jenis penelitian
yang dilakukan dengan cara menganalisis dari beberapa sumber (Maruta, 2017)
yang bertujuan untuk ditemukannya kajian ilmiah yang relevan (Sabarguna dan
Subirosa, 2005).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau
metode penelitian menggunakan orang kedua dalam pendataan. Penulis
menggunakan teknik sekunder karena bisa lebih mudah dan tidak memerlukan
biaya yang banyak. Didalamnya terdapat beberapa topik yang dikaji, yaitu 1) peles-
tarian program smart society 5.0, 2) pendidik profesional, 3) serta topik tentang cita-
cita Indonesia Emas tahun 2045. Peneliti memperoleh sumber data dari buku-buku
yang diterbitkan di dalam dan luar negeri, serta beberapa artikel jurnal nasional dan
internasional.

Penelitian ini menggunakan prosedur dengan penerapan teori Mary W.
George. Menurut Hasanuddin, dkk. (2020) ada 9 tahapan dalam prosedur penelitian
pustaka yang dikemukakan oleh Mary W. George antara lain sebagai berikut.

1) pencarian topik, dalam penelitian ini topik yang dipilih at alah penyiapan
pendidik yang profesional dengan bantuan program smart society 5.0 agar bisa
mewujudkan cita-cita Indonesia Emas tahun 2045, 2) peneliti merancang konsep
atau berandai-andai bahwa pendidik akan meningkat jika dirapkan progam smart
society 5.0, 3) peran program smart society 5.0, 4) dalam pengembangannya, program
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smart society 5.0 akan diawali dengan pengenalan dan contoh penerapan di sosial
media dan dilanjutkan penerapan seminar ke lapangan, 5) mencari sumber data me-
lalui buku, jurnal, dan artikel penelitian, 6) mencermati dan menganalisis secara da-
lam sumber data sesuai dengan topik penelitian, 7) mengevaluasi data yang diper-
lukan dan tidak diperlukan, 8) melakukan uji coba program smart society 5.0 ke da-
lam sekolah, 9) serta yang terakhir adalah tahap pengumpulan data bahwa program
smart society 5.0 ini bisa meningkatkan mutu pendidik profesional untuk
mewujudkan cita-cita negara tahun 2045.

Dalam analisis data menggunakan teknik yang dipaparkan oleh Miles Huber-
man serta membaginya menjadi 3 sesi, yaitu 1) mencermati dan menganalisis data
tentang turunnya kuantitas pendidik profesional, 2) penjelasan tentang solusi yang
diberikan oleh peneliti yaitu program smart society 5.0, 3) penerapan smart society 5.0
ke masyarakat, sekolah, serta perguruan tinggi untuk mensukseskan cita-cita Indo-
nesia Emas tahun 2045.

Teknik validasi data yang digunakan oleh penulis adalah teknik triangulasi da-
ta. Menurut Raharjo, (2010) triangulasi merupakan upaya mengecek/mengetahui
kebenaran data yang diperoleh penulis. Dalam penelitian ini, penulis meneliti data
dengan cara mencari teori-teori yang terdapat pada buku, artikel, serta jurnal na-
sional maupun internasional yang tidak diragukan lagi kebenarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program smart society 5.0 merupakan sebuah cara untuk peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia dengan terciptanya pendidik profesional serta dapat
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia Emas tahun 2044. Rahayu, (2021) juga
mengemukakan bahwa peranan pendidikan pada era society 5.0 tentunya tidak ka-
lah penting, dalam era ini sistem pendidikan memiliki tantangan yang hebat yaitu
lebih mengutamakan peningkatan kritis, inovatif, konstruktif, dan berfikir cerdas.
Adapun beberapa program yang terdapat dalam smart society 5.0 antara lain sebagai
berikut.

1. Pelatihan penggunaan teknologi informasi di era society 5.0 pada calon pen-
didik, sehingga dapat diimplementasikan dalam pendidikan. Untuk para pe-
serta diwajibkan untuk mengisi form pendaftaran online seperti pada gambar
berikut.

@ file:///D:/thaomlie/form-pendaftaran.html

Form Pendaftaran
Nama
Alamat

Tempat Lahir :
Tanggal Lahir : |01 v ||Januari v| 1991 v
Jenis Kelamin: OMale

: OFemale
Alamat Web  : |http://
E-Mail
No.HP

Submit | Reset

Gambar 1. Tampilan form penfaftaran pelatihan (dokumen penulis)
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Setelah mengisi form pendaftaran peserta bisa langsung mengikuti pelati-
han program smart society 5.0 sesuai tempat dan tanggal yang telah diten-
tukan. Dalam program ini, akan menggunakan sekolah-sekolah setempat un-
tuk melancarkan pelatihan ini.

2. Penyuluhan kepada calon pendidik akan penyalahgunaan teknologi di era
society 5.0, bertujuan untuk meminimalisir penyalahgunaan teknologi serta
pemahaman bahwa teknologi tidak akan menggantikan peran guru. Peserta
dapat melanjutkan dari tahap pelatihan ke tahap penyuluhan yang akan dil-
aksanakan di gedung dinas pendidikan daerah setempat.

3. Pengadaan ujian TIU (tes intelegensi umum), TWK (tes wawasan kebang-
saan), serta TKP (tes kepribadian), bertujuan untuk pembuktian bahwa pela-
tian dan penyuluhan yang diberikan di awal sudah dimengerti calon pen-
didik.

4. Pengadaan ujian sesi 2 dengan menggunakan konsep yang sama tetapi mem-
iliki soal yang berbeda. Bertujuan untuk memberi kesempatan kedua bagi
calon pendidik agar bisa belajar dari kesalahan terdahulu, serta diharapkan
untuk para calon pendidik bisa lolos pada tahap ini.

5. Pembagian sertifikat sebagai bukti sudah menjadi pendidik yang layak untuk
Indonesia Emas tahun 2045. Sertifikat ini juga dapat menjadi persyaratan se-
bagai calon pendidik untuk menjadi guru/dosen ke sekolah/kampus yang
diinginkan. Dalam sertifikat akan tercantum skor nilai akhir ujian yang akan
menjadi tolak ukur siap tidaknya calon pendidik diterima di instansi yang
akan dilamar.

SIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa pentingnya program smart society 5.0 untuk
peningkatan pendidik profesional di Indonesia serta dapat mewujudkan cita-cita
Indonesia Emas tahun 2045. Dalam program smart society 5.0 terdapat beberapa
tahapan, yaitu 1) pelatihan teknologi informasi, 2) penyuluhan penyalahgunaan
teknologi informasi, 3) Ujian TIU, TWK, dan TKP, 4) Ujian sesi 2 dengan konsep
yang sama, 5) pembagian sertifikat. Diharapkan bahwa kuantitas dan kualitas pen-
didik profesional akan meningkatkat jika program smart society 5.0 dijalankan di
berbagai daerah yang ada di Indonesia agar bisa memajukan tingkat pendidikan
yang menurun.
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